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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MAHASISWA
MENGGUNAKAN E-WALLET DI YOGYAKARTA

Gabriella Belinda Wijaya
3118 30626

Program Studi Akuntansi Sekolah Tinggi IImu Ekonomi YKPN Yogyakarta

Abstrak

Tujuan dari penelitiannya ini adalah membuktikan faktor-faktor seperti persepsi
manfaat, persepsi kemudahan, dan tingkat kepercayaan. Penelitian ini diharapkan
dapat menunjukkan berbagai faktor yang memberikan pengaruh terhadap minat
menggunakan e-wallet bagi mahasiswa. Hasil analisis data pada penelitian ini
menunjukan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat
mahasisiwa menggunakan e-wallet. Persepsi kemudahan berpengaruh postif
terhadap minat mahasisiwa menggunakan e-wallet. Terakhir yaitu kepercayaan
juga terhadap minat mahasisiwa menggunakan e-wallet.

Kata kunci: E-wallet, persepsi manfaat, persepsi kemudahan, kepercayaan, dan

minat menggunakan

Latar Belakang

Alat pembayaran non-tunai di Indonesia baru dikenalkan pada tahun 2007.
Perubahan alat pembayaran non-tunai ini bertumbuh sangat pesat, hal ini sebanding
dengan berkembangnya ilmu dan teknologi yang dibutuhkan manusia. Hal tersebut
juga menunjang GNTT dari BI, gerakan ini mempunyai maksud untuk memberikan
dukungan terhadap masyarakat untuk menggunakan alat pembayaran non-tunai

untuk melakukan kegiatan perekonomiannya (cashless society).
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Sekitar 102 juta penduduk Indonesia yang produktif belum menggunakan uang
elektronik. Pengguna ponsel pintar di Indonesia ini terdapat 100 juta pengguna,
dimana 38,42% penggunanya generasi remaja, jika dibandingkan dengan total uang
elektronik yang beredar maka 10 juta penduduk yang belum memiliki minat dan
kepercayaan untuk memakai uang elektronik. Hal tersebut didukung dengan hasil
penelitiannya Parasiti, Muklis, dan Haryono (2015) mengenai uang elektronik yang
dilakukan pada mahasiswa FE di Universitas Negri Malang menjelaskan semua
mahasiwa telah memiliki uang elektronik yang sudah terintegrasikan dengan kartu
mahasiswa, walaupun begitu pemakaian uang elektronik ini menjadi alat
pembayaran masih rendah karena belum semua mahasiswa yang memanfaatkan
kartu mahasiswanya sebagai uang elektronik, meskipun sudah tersedia fungsi
tersebut. Hal ini terjadi karena mahasiswa lebih memilih menggunakan uang tunai
menjadi alat pembayaran, yang mana alat pembayaran tunai lebih praktis serta
sudah terbiasa menggunakaannya dari pada uang elektronik.

Minat dalam menggunaankan alat pembayaran e-wallet ini pun dapat terukur
dan dianalisis dengan menggunakan model TAM yang dipopulerkan oleh Davis et
al (1989). Menurut Davis et al (1989) model TAM ini menggunakan dua konsep
pokok yakni persepsi manfaat dan kemudahan, yang mempunyai dua konsep
uatama ini dapat berpengaruh pada minat dalam mempergunakan e-wallet. Model
TAM ini menjelaskan jika pemakai sistemnya lebih condong mempergunakan
sistemnya jika sistem tersebut bermanfaat dan gampang dipakai untuknya.
Berdasarkan teori TAM, niat seseorang dalam memakai sistem ataupun teknologi
dipengaruhi oleh 3 faktor, yakni persepsi kemanfaatan, ialah taraf kepercayaan

seseorang jika pemakaian teknologi akan bermanfaat dalam memaksimalkan
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Kinerja, persepsi kemudahan penggunaan ialah jika teknologi tersebut dapay
gampang serta praktis untuk digunakan dalam bertransaksi, dan kepercayaan (trust)
ialah taraf kepercayaan seseorang jika pemakaian teknologi dapat bermanfaat lebih
mudah dalam menuntaskan pekerjaan (Venkatesh dan Bala, 2008: 50).

Penelitian yang dilaksanakan Marcelina dan Pratiwi (2014), di Kota
Palembang, dengan menggunakan empat variabel independen dan satu dependen.
Hasil peneltiannya memperlihatkan jika persepsi manfaat tidak mempengaruhi
secara positif pada minat menggunakan e-money dan persepsi kemudahan, resiko
serta fitur layanan mempengaruhi secara positif pada minat menggunakan e-money.
Penelitian terdahulu yang menggunakan minat pengguna sebagai variabel bebasnya
dan menggunakan latar tempat penelitian yang berbeda. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan pada mahasiswa STIE Ahmad Dahlan Yogyakarta menunjukkan
hasil bahwa persepsi kegunaan tidak mempengaruhi secara signifikan pada minat
mahasiswa untuk memakai e-money. Sedangkan persepsi kemudahan serta
keamanan mempengaruhi secara signifikan pada minat mahasiswa pada pemakaian
e-money (Utami dan Kusumawati (2017).

Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu yang sudah dijabarkan di atas,
memperlihatkan bahwa belum ditemukan konsistensi antara penulis sebelumnya
dan minimnya penelitian yang menggunakan objek penelitan tentang e-wallet.
Sehingga berdasarkan alasannya itu, penulis berniat untuk mengajukan penelitian
yang berjudul “Faktor-Faktor yang mempengaruhi Minat Mahasiswa

menggunakan E-wallet di Yogyakarta”.
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Rumusan Masalah

Rumusan permasalahannya yaitu apakah faktor-faktor seperti persepsi manfaat,
persepsi kemudahan dan tingkat kepercayaan memberikan pengaruh terhadap minat
mahasiswa dalam menggunakan e-wallet?

Tujuan Penelitian

Berdasar pada perumusan masalahnya, tujuan dari penelitiannya ini adalah
membuktikan faktor-faktor seperti persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan
tingkat kepercayaan. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan berbagai faktor
yang memberikan pengaruh terhadap minat menggunakan e-wallet bagi
mahasiswa.

Tinjauan Pustaka

Technology Acceptance Model (TAM)

TAM bertujuan untuk menjabarkan berbagai faktor terutama dari tingkah laku
pemakai kepada penerimaan penggunaan teknologi. Metode yang yang bisa
menjadi pengukur tingkah laku pemakai teknologi informasi salah satunya ialah
TAM 3, yang mengkaji mengenai korelasi dampak dari variabel penentu mengapa
seseorang mengadopsi dan memakai teknologi informasi. TAM 3 mempunyai 17
variabel dan masing-masing variabel saling terkait satu dengan yang lain.

E-wallet

Berdasarkan pandangan Marc Hollander yang tertulis pada tulisannya Usman
(2017), E-wallet adalah salah satu wujud produk e-money, yang berbentuk kartu
ataupun dinamakan dengan prepaid dan umumnya dipakai bertransaksi elektronik.
Bersamaan dengan kemajuan teknologi e-money bukan hanya berupa kartu tetapi

sudah berbentuk perangkat lunak yang dapat dipasang dalam ponsel seperti e-wallet
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sudah banyak beredar. Berdasarkan pengertian yang sudah dijabarkan dapat di-
simpulkan bahwa dompet digital atau elektronik wallet adalah alat pembayaran
non-tunai yang berbasis server dan bebentuk aplikasi layanan keuangan yang dapat
terpasang dalam ponsel yang dapat digunakan untuk menyimpan uang, melakukan
transaksi, dan melakukan investasi.
Minat
Minat merupakaan keinginan untuk berperilaku. Menurut Davis et al (1989), minat
berperilaku sebagai tingkat seberapa kuat keinginan atau dorongan seseorang untuk
melakukan perilaku tertentu. Saat seseorang menyadari bahwa sesuatu akan
memberikan manfaat, sehingga ia akan berminat terhadap sesuatu tadi yang akan
memberikan dorongan untuk mendapatkan kepuasan tersebut.
Kepercayaan
Berdasarkan Jogiyanto (2007:397) kepercayaan adalah penilaian seorang individu
setelah memperoleh, memproses, mensintesis informasi dan menghasilkan
berbagai penilaian dan anggapan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
merupakan sebuah keyakinan. Keyakinan terhadap sebuah produk yang dipercaya
memiliki mutu yang tinggi, aman, dan konsistensi, hingga produk tersebut akan
digunakan secara terus menerus karena pengguna puas dan memandang baik
kredibilitas produk tersebut. Oleh sebab itu kepercayaan memiliki pengaruh yang
besar terhadap suatu produk terutama suatu teknologi dan sistem.
Persepsi Kemudahan

Davis et al (1989), mengartikan persepsi kemudahan pengguna sebagai
tingkatan seseorang percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami. Kemudahan

penggunaan merupakan suatu bentuk kepercayaan mengenai prosedur pengambilan
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keputusan. Seseorang akan menggunakan sistem informasi atau teknologi ketika
hal tersebut bermanfaat baginya. Jika suatu sistem informasi dan teknologi tersebut
sulit untuk digunakan maka seseorang tadi tidak akan menggunakannya, sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin mudah dan bermanfaat suatu teknologi, maka
teknologi tersebut akan dipercaya untuk digunakan.

Persepsi Manfaat

Berdasarkan Jogiyanto (2007:114) mengartikan persepsi manfaat atau perceived
usefulness adalah sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan suatu
teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaanya. Berdasarkan definisi yang sudah
dijelaskan dapat disimpulkan bahwa jika seseorang merasakan manfaat dan percaya
terhadap suatu teknologi ia akan menggunakannya jika tidak maka yang akan
terjadi adalah sebaliknya. Manfaat yang diberikan dari teknologi terhadap
seseorang akan berbeda tergantung seberapa besar kemampuan mereka dalam me-
manfaatkan dan menjalankan suatu teknologi. Ketika seseorang memiliki
kemampuan yang terbatas dalam mengoperasikan suatu teknologi maka ia tidak
akan dapat memanfaatkan dan menjalankan suatu teknologi dengan baik.
Pengembangan Hipotesis

Persepsi manfaat merupakan penentu kuat seseorang menerima, melakukan dan
menggunakan suatu sistem atau teknologi seperti e-wallet. hal ini dapat diartikan
bahwa dalam menggunakan e-wallet para pengguna diberikan manfaat seperti
memberikan kenyamanan dan lebih cepat dibandingkan menggunakan alat
pembayaran tunai, terutama apabila seseorang melakukan transaksi berjumlah kecil
(micro payment) para pengguna bisa melakukan pembayaran dengan sesuai

nominal dan tidak perlu menyimpan kembalian. Berdasarkan penelitian
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sebelumnya menjelaskan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap
minat pengguna e-wallet. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut. Peneliti
mengajukan hipotesis seperti berikut:

H1: Persepsi manfaat berpengaruh positif teradap minat menggunakan e-wallet.
Kemudahan merupakan faktor yang penting untuk mempengaruhi minat seseorang
untuk menggunakan suatu sistem dan teknologi seperti e-wallet. Ketika seseorang
merasa bahwa menggunakan aplikasi e-wallet itu tidak memberikan waktu yang
lama, mudah dipahami dan sederhana maka ia berminat menggunakannya e-wallet
untuk segala bentuk kegiatan ekonomi, jika sebaliknya yang terjadi seseorang tadi
tidak akan berminat menggunakaanya e-wallet. Hasil penelitian terdahulu telah
menemukan bahwa variabel persepsi manfaat berpengaruh postif terhadap minat
menggunakan e-wallet. Berdasarkan penelitian tersebut, Peneliti mengajukan
hipotesis seperti berikut:

H2: Persepsi kemudahan berpengaruh positif teradap minat menggunakan e-wallet.
Kepercayaan merupakan salah satu faktor dasar untuk melakukan transaksi
menggunakaan e-wallet. pihak penyelenggara e-wallet harus memprioritaskan
kepuasan pengguna e-wallet agar mampu memberikan kepercayaan untuk
masyarakat terhadap produk yang menerbitkan e-wallet dan tetap memakai e-wallet
milik perusahaan mereka untuk melakukan segala transaksi. Ketika e-wallet
semakin dikenal dan popular, maka akan memberikan pandangan bagi para
penggunanya untuk percaya dan lebih yakin terhadap keandalan penggunaan e-
wallet tersebut. Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa persepsi

kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-wallet. Berdasarkan
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penelitian tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah seperti
berikut:
H3: Persepsi kepercayaan berpengaruh positif teradap minat menggunakan e-
wallet.
Metode Penelitian
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini yakni mahasiswa yang memakai alat pembayaraan
non-tunai (e-wallet) di Kota Yogyakarta. Metode yang diterapkan yakni
nonprobability sampeling dengan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang menggunakan aplikasi e-wallet yang berada di Kota
Yogyakarta dengan jumlah minimal sebanyak 80 orang responden.
Jenis dan Sumber Data
Jenis data penelitian ialah data survey research, merupakan metode dalam
mengumpulkan data primer melalui memberi pertanyaaan ke respondennya.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang dipakai
yakni menggunakan kuisioner atau angket. Penyebaran kuisioner ini menggunakan
aplikasi yang disediakan oleh google yaitu google form dan link akan dikirimkan
melalui media sosial seperti Instagram, Telegram, dan Whatsapp.
Metode Analisis Data
Uji Validitas

Sebuah instrumen disebut valid bila suatu instrument pada kuisioner bisa
membuktikan sesuatu apa saja yang ingin diukur dan mampu memaparkan apa saja
yang ingin diungkap sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Kriteria pertama suatu

instrument ini dikatakan valid apabila KMO-MSA memiliki nilai yang lebih dari
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0,50 (>0.50) sehingga penelitian ini bisa berlanjut. Untuk signifikan Barletts Test
0,00 (< 0.50) hal ini menunjukan bahwa ada korelasi yang cukup dan dapat
diproses. Kriteria ketiga memiliki nilai factor loading > 0,5 secara berurutan dalam
satu variabel tersebut.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas ialah Uji yang digunakan untuk mengukur jawaban kuisioner
dengan pernyataan pada kuisioner sudah bisa dikata reliabel dan handal, dikatakan
reliabel dan handal jika sudah melakukan pengujian berulang-ulang dan hasil yang
diterima konsisten atau tetap sama. Menurut (Ghozali,2011) menjelaskan bahwa
kriteria variabel disebut reliabel atau andal saat nilai Crombach Alpha lebih dari 0,7
(>0,7) maka dapat melakukan ke pengujian selanjutnya.

Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis regresi berganda berguna untuk menguji pengaruh variabel
independen yakni persepsi manfaat, persepsi kemudahan, kepercayaan terhadap
minat menggunakan e-wallet. Adapun persamaan regresi bergandanya berupa:

y=a+ X1+ pXo+[3X3+e

Keterangan:
y = Minat menggunakan e-wallet
a = Nilai konstanta

B1.3 = Koefisien regresi dari X4, X, dan Xz

X1 = Persepsi Manfaat

X, = Persepsi Kemudahan
X3 = Kepercayaan

e = error (tingkat kesalahan)
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Uji Model (Uji F)

Uji model atau uji F berguna untuk melihat dan menguji taraf signifikan antara
hubungan variabel independen pada variabel dependennya dalam penelitian.
Menurut Ghozali (2011) kriteria yang digunakan jika memperoleh nilai probabilitas
signifikansi kurang dari sama dengan 0,05 dapat dikatakan bahwa model ini dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu untuk menganalisis hubungan antara
variabel independent terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi

Pendapat Ghozali (2011) uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk menguiji
sejaun mana kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependennya.
Pengujian ini dilihat dari nilai Adjusted R Square dari model regresi, apabila nilai
Adjusted R Square mendekati angka satu atau lebih besar maka semakin besar pula
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya.

Uji Parsial (Uji T)

Uji t atau uji regresi berguna untuk menguji sejauh mana variabel independen secara
parsial menjelasksan variasi dependen pengujian ini menggunakan sig level 0,05
(x= 5%). Menurut Ghozali (2011) kriteria yang digunakan jika mendapat nilai
probabilitas signifikannya kurang dari 0,05 (< 0,05) menunjukan variabel
independen dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Hasil Pengumpulan Data dan Deskripsi Responden

Pada penelitian ini mendapatkan 124 kuisioner, dari 124 kuisioner tidak terdapat

kuisioner yang tidak mengisi dengan lengkap maka semua kuisioner yang di dapat
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bisa diolah oleh peneliti. Peneliti menggunakan jenis kelamin, usia, pendidikan,
uang saku, dan lama penggunaan e-wallet sebagai karakteristik responden. Hasil
untuk karakteristik berdasarkan jenis kelamin memperoleh hasil bahwa sebagian
besar responden didominasi oleh perempuan dengan persentase 82,3%. Sedangkan
hasil untuk karakteristik berdasarkan usia didominasi usia 20 tahun - 23 tahun
memperoleh persentase sebesar 60,5%.

Hasil untuk karakteristik berdasarkan jenjang pendidikan memperoleh hasil
bahwa sebagian besar adalah pengguna dengan jenjang pendidikan Strata 1 (S1)
dengan persentase 80,6 %. Berdasarkan karakteristik uang saku memperoleh hasil
bahwa mayoritas memiliki uang saku sebesar Rp 1.100.000 — Rp 2.000.000
sebanyak 31,5%. Terakhir terdapat hasil untuk katagori menurut lama penggunaan
e-wallet diperoleh bahwa sebagian besar responden sudah menggunakan e-wallet
selamal tahun - 3tahun sebanyak 58,9%.

Hasil Uji Validitas

Uji validitas menggunakan nilai Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling
Adequency (KMO-MSA), signifikansi Barletts Test, dan nilai factor loading. Jika
nilai KMO-MSA lebih dari 0,50 dan nilai Barletts Test 0,00 atau lebih kecil dari
0,05, dan memiliki nilai factor loading > 0,50 maka dapat dikatakan valid.
Berdasarkan hasil olah data statistik untuk uji validitas, diperoleh bahwa semua
item pernyataan kuisioner dinyatakan valid.

Hasil Uji Realiabilitas

Kriteria yang digunakan dalam uji Reliabilitas adalah dengan nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari 0,7 maka data bisa berlanjut untuk pengujian berikutnya. Berdasar

17 item pernyataan dalam kuisioner menunjukan sangat reliable dan handal karena
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memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,910 dan nilai tersebut lebih dari 0,7,
sehingga simpulannya yakni butir pernyataan pada kuisioner bisa dipakai dalam
pengujian selanjutnya.

Hasil Uji Analisi Regresi Berganda

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS dilihat berikut ini:

Tabel 1. Hasil analisis regresi berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.069 1.457 2.106 .037
Persepsi Manfaat .312 119 .227 2.621 .010
Persepsi Kemudahan 401 116 .337 3.448 .001
Kepercayaan .308 .105 .261 2.937 .004

Sumber: data primer yang diolah, 2020.

Bersumber pada hasil pengolahan data pada Tabel 1 jika hasil tersebut pada
persamaan regresi berganda maka dapat diperoleh yakni:
Y =3,069 + 0,312X; + 0,401X, + 0,308X5

Berdasar persamaan regresi berganda sehingga bisa menjelaskan bahwa
nilai kontanta memperoleh 3.069 yang mengartikan jika tingkat persepsi manfaat,
persepsi kemudahan dan kepercayan konstan atau tidak terjadi perubahan, maka
minat menggunakan e-wallet akan senilai 3,069 poin. Berdasarkan hasil persamaan
tersebut pada variabel X: memperoleh 0,312 yang menjelaskan jika pada variabel
X1 mengalami kenaikan sebesar 1 poin dengan mengasumsikan variabel lain
konstan, maka minat menggunakan e-wallet akan mengalami kenaikan sebesar

0,312 poin.
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Hasil persamaan regresi berganda pada variabel X, mendapat 0,401 yang
menjelaskan jika variabel X, mengalami kenaikan sebesar 1 poin dengan
mengasumsikan variabel lain tidak terjadi perubahan atau konstan, sehingga minat
menggunakan e-wallet akan meningkat senilai 0,401 poin. Hasil dari persamaan
regresi berganda untuk variabel X3 memperoleh 0,308 yang mengartikan jika
variabel X3 mengalami kenaikan sebesar 1 poin dengan mengasumsikan variabel
lain tidak menggalami perubahan atau konstan, sehingga minat menggunakan e-
wallet akan naik senilai 0,308 poin.

Hasil Uji Model (Uji F)
Hasil uji model dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Model (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square i Sig.
1 Regression 557.321 3 185.774 44.340 .000°
Residual 502.776 120 4.190
Total 1060.097 123

Sumber: data primer yang diolah, 2020.

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,000 yang
artinya bahwa model dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel
independent seperti persepsi manfaat, persepsi kemudaha, dan kepercayaan
terhadap variabel dependen yaitu minat menggunakan e-wallet, sehingga penelitian
ini dapat dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7258 526 514 2.04690
Sumber: data primer yang diolah, 2020.

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 0,514,
sehingga bisa disimpulkan yakni variabel independen (persepsi manfaat, persepsi
kemudahan dan kepercayaan) bisa menerangkan 51,40% variabel dependennya
(minat menggunakan e-wallet), sedangkan 48,60% (100% - 51,40%) menjelaskan
faktor lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini.

Hasil Uji Parsial (T)

Hasil uji parsial dapat dilihat pada Tabel 1. pada kolom sig. Berdasarkan hasil uji
pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai sig pada variabel persepsi manfaat sebesar
0,010 dan pada kolom B mendapatkan nilai positif sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa
menggunakan e-wallet di Yogyakarta.

Pada variabel persepsi yang dapat dilihat pada Tabel 1 mendapatkan nilai
sig 0,001 atau kurang dari 0,05 dan pada kolom B mendapatkan nilai positif
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kemudahan berpengaruh
positif signifikan terhadap minat mahasisiwa menggunakan e-wallet di Yogyakarta.
Pada variabel ketiga sig sebesar 0,04 yang artinya nilai kurang dari 0,05 dan pada
kolom B mendapatkan nilai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa
menggunakan e-wallet di Yogyakarta.

PENUTUP

Kesimpulan
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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa faktor-faktor
seperti persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan kepercayaan terhadap minat
mahasiswa menggunakan e-wallet di Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengujian
yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti persepsi
manfaat, persepsi kemudahan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap
minat mahasiswa menggunakan e-wallet di Yogyakarta.

Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yang terdiri dari
persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan kepercayaan, sehingga masih ada
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi minat menggunakan e-wallet.

2. Responden yang digunakan sebagai subjek penelitian ini hanya mahasiswa yang
berada di Yogyakarta dikarenakan keterbatasan waktu.

3. Responden dalam penelitian ini di dominasi oleh perempuan yang dapat
memberikan penelitian ini tidak seimbang dan bisa jadi memberikan pengaruh
terhadap hasil penelitian

4. Kuisioner pada variabel minat penelitian ini lebih pada kepenggunaan yang
dapat memberikan pengaruh pada hasil penelitian ini.

Saran

1. Untuk pembaca penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
pengetahuan dan pandangan mengenai persepsi manfaat, persepsi kemudahan,
dan kepercayaan terhadap minat mahasiswa menggunakan e-wallet di
Yogyakarta.

2. Untuk perusahan bank maupun non bank penerbit e-wallet diharapkan dapat

memberikan referensi untuk melakukan evaluasi mengenai minat mahasiswa
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menggunakan e-wallet terutama pada persepsi kemudahan, persepsi manfaat
dan kepercayaan agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan bagi penggunanya.
3. Untuk peneliti selanjutnya dapat melengkapi model penelitian seperti
memperbanyak variabel dan menambah jumlah sampel penelitian, menambah
metode pengumpulan data seperti melakukan wawancara atau menggunakan

kuisioner terbuka sehingga mendapatkan hasil yang lebih objektif.
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